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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Jakarta. Dalam era persaingan global yang 

semakin ketat, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif menjadi kunci keberhasilan 

organisasi. Motivasi kerja dan kepuasan kerja diidentifikasi sebagai faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 80 responden yang dipilih secara 

acak dari populasi karyawan Bapenda. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-hitung sebesar 

5,738 dan signifikansi 0,000. Selain itu, kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai t-hitung 5,185 dan signifikansi 0,000. Uji F menunjukkan bahwa secara simultan, 

motivasi kerja dan kepuasan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai F-hitung 16,921. Temuan ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap motivasi dan 

kepuasan kerja dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan di Bapenda. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan pengelolaan SDM 

yang lebih efektif. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of work motivation and job satisfaction on employee 

performance at the Regional Revenue Agency of Jakarta Province. In an increasingly competitive 

global era, effective management of human resources (HR) is key to organizational success. Work 

motivation and job satisfaction are identified as important factors affecting employee performance. 

The research method used is a survey, with data collected through questionnaires distributed to 80 

respondents selected randomly from the population of Bapenda employees. The results of the 

regression analysis show that work motivation has a positive and significant effect on employee 

performance, with a t-value of 5.738 and a significance level of 0.000. Additionally, job 

satisfaction also has a positive and significant effect, with a t-value of 5.185 and a significance 

level of 0.000. The F-test indicates that simultaneously, work motivation and job satisfaction 

significantly influence employee performance, with an F-value of 16.921. These findings 

emphasize the importance of attention to motivation and job satisfaction in efforts to enhance 

employee performance at Bapenda. This study is expected to provide recommendations for 

management in formulating more effective human resource management policies. 

Keywords: Work Motivation, Job Satisfaction, Employee Performance. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam era persaingan global yang semakin ketat, keberhasilan suatu organisasi 

sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) secara 

efektif dan efisien. SDM merupakan aset strategis yang memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuan organisasi, karena manusia adalah penggerak utama dalam pelaksanaan 

seluruh aktivitas operasional. Tanpa adanya SDM yang kompeten dan berkinerja tinggi, 

pencapaian target dan sasaran organisasi akan sulit terwujud, meskipun didukung oleh 
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teknologi dan sistem kerja yang canggih. Oleh karena itu, perhatian terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja SDM menjadi hal yang sangat relevan untuk diteliti dan 

dipahami, khususnya dalam lingkup kajian Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Manajemen SDM merupakan cabang ilmu manajemen yang fokus pada perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 

manusia dalam organisasi. Salah satu tujuan utama dari manajemen SDM adalah 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja karyawan melalui 

pengelolaan aspek-aspek seperti rekrutmen, pelatihan, kompensasi, pengembangan karier, 

motivasi, dan kepuasan kerja. Di antara berbagai faktor tersebut, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja merupakan dua variabel yang sering dikaji karena memiliki pengaruh 

langsung terhadap semangat, produktivitas, dan komitmen karyawan dalam bekerja. 

Motivasi adalah penggerak utama yang menentukan tinggi rendahnya kinerja 

pegawai di perusahaan atau organisasi, motivasi karyawan yang kuat untuk bekerja 2 sama 

mempermudah tercapainya tujuan perusahaan, sementara motivasi yang rendah akan 

mempersulit pencapaian tujuan tersebut (suswati, 2022). Motivasi kerja merupakan 

dorongan internal maupun eksternal yang membuat individu ingin mencapai suatu tujuan 

tertentu dalam pekerjaan. Motivasi dapat timbul dari kebutuhan dasar, insentif finansial, 

pengakuan, atau peluang pengembangan diri. Motivasi kerja muncul dari dorongan 

kebutuhan individu serta keinginan pribadi yang bertujuan untuk mencapai kepuasan. 

Proses motivasi dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan sebagai langkah awal. Karena 

setiap karyawan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, cara memotivasi mereka pun 

tidak sama, yang turut menyumbang pada kompleksitas proses motivasi tersebut. Tingkat 

motivasi yang dimiliki karyawan di tempat kerja akan berpengaruh langsung terhadap 

kualitas kinerja mereka.  

Sementara itu, kepuasan kerja dapat diartikan sebagai kondisi di mana karyawan 

merasa puas terhadap apa yang telah mereka lakukan dan capai selama bekerja di suatu 

organisasi. Menurut Umar, menjelaskan bahwa kepuasan kerja timbul dari perasaan dan 

penilaian individu terhadap pekerjaannya, mencakup sejauh mana kondisi kerja yang 

mereka alami dapat memenuhi ekspektasi, kebutuhan, dan keinginan pribadi mereka 

(Harahap & Tirtayasa, 2020). Sementara itu, Menurut Robbins dan Judge, kepuasan kerja 

merupakan hasil dari penilaian positif seseorang terhadap berbagai aspek atau ciri-ciri 

yang ada dalam pekerjaan mereka (Saadah & Septiawan, 2021). Dengan demikian, 

karyawan yang menunjukkan sikap serta perilaku positif terhadap pekerjaannya dapat 

dikategorikan sebagai individu yang puas dengan pekerjaannya. 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi. Kinerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas 

layanan organisasi. Kinerja karyawan merupakan barometer utama yang menunjukkan 

kemampuan sebuah perusahaan untuk bertahan, tumbuh, dan meraih kesuksesan (Pangestu 

& Sulistyawati, 2023). Di sisi lain, kinerja yang buruk dapat menyebabkan kerugian dan 

menurunkan citra organisasi. Kinerja karyawan, yang menjadi variabel dependen dalam 

penelitian ini, mencerminkan sejauh mana individu mampu melaksanakan tugas-tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Dalam konteks organisasi 

publik seperti Badan Pendapatan Daerah, kinerja karyawan memiliki implikasi penting 

terhadap pelayanan publik, realisasi target pendapatan daerah, dan citra institusi di mata 

masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi Bapenda untuk memahami faktor-faktor yang 

mendorong kinerja pegawai, termasuk bagaimana motivasi dan kepuasan kerja berperan 

dalam mendukung pencapaian kinerja optimal. 

Dalam praktiknya, lembaga pemerintah sering kali dihadapkan pada tantangan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Terutama dalam instansi seperti Bapenda yang berperan 



198 
 
 
 

penting dalam menghimpun pendapatan asli daerah. Badan Pendapatan Daerah merupakan 

instansi pemerintah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pendapatan daerah. 

Sebagai lembaga publik, Bapenda dituntut untuk memberikan pelayanan yang efektif dan 

efisien kepada masyarakat. Namun, dalam mencapai tujuan tersebut, Bapenda menghadapi 

berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja karyawan. 

Efektivitas karyawan sangat berpengaruh terhadap tercapainya target pendapatan dan 

optimalisasi pelayanan publik. Namun, berbagai permasalahan klasik masih sering 

ditemui, seperti rendahnya semangat kerja, ketidakpuasan terhadap sistem kompensasi, 

serta kurangnya penghargaan terhadap kinerja yang baik. Situasi ini dapat berujung pada 

turunnya motivasi, meningkatnya turnover, serta melemahnya produktivitas kerja. 

Badan Pendapatan Daerah sebagai instansi pemerintah yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan pendapatan daerah, memerlukan kinerja karyawan yang optimal untuk 

mencapai tujuannya. Namun, seperti halnya organisasi lainnya, Bapenda juga menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan di Bapenda Provinsi 

Jakarta, terdapat beberapa permasalahan yang sedang terjadi di perusahaan. Salah satu 

permasalahan yang paling menonjol adalah terkait dengan lingkungan kerja. Karyawan 

tersebut menyebutkan bahwa lingkungan kerja di Bapenda Provinsi Jakarta kurang 

kondusif, karena kurangnya komunikasi dan kerja sama antar rekan kerja. Hal ini 

menyebabkan kualitas kinerja menjadi terhambat, karena karyawan merasa tidak nyaman 

bekerja sama dengan rekan kerja lainnya. 

Selain itu, karyawan tersebut juga menyebutkan bahwa kebijakan promosi di 

Bapenda Provinsi Jakarta kurang transparan dan tidak adil. Karyawan merasa bahwa 

promosi lebih banyak diberikan kepada karyawan yang memiliki hubungan baik dengan 

atasan, daripada berdasarkan kinerja dan kemampuan. Hal ini menyebabkan karyawan 

merasa tidak termotivasi untuk bekerja lebih baik, karena merasa bahwa usaha mereka 

tidak akan dihargai. 

Permasalahan lain yang disebutkan oleh karyawan adalah terkait dengan umpan 

balik dari atasan. Karyawan merasa bahwa atasan tidak memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan tidak membantu karyawan untuk meningkatkan kinerja. Hal ini 

menyebabkan karyawan merasa lalai dalam mengerjakan pekerjaan, karena tidak ada 

motivasi untuk meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan oleh karyawan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan di Bapenda Provinsi 

Jakarta sedang mengalami masalah. Permasalahan terkait dengan lingkungan kerja, 

kebijakan promosi, dan umpan balik dari atasan dapat mempengaruhi motivasi kerja dan 

kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja dan kepuasan kerja pada Bapenda Provinsi Jakarta, dengan fokus pada permasalahan 

yang terkait dengan lingkungan kerja, kebijakan promosi, dan umpan balik dari atasan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan motivasi 

kerja dan kepuasan kerja karyawan, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis dan menguji pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan di Bapenda Provinsi Jakarta. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkaya kajian dalam bidang Manajemen SDM, khususnya terkait hubungan antara 
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motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pimpinan Bapenda dalam merumuskan kebijakan 

pengelolaan SDM yang lebih tepat sasaran dan berbasis pada kebutuhan psikologis serta 

kepuasan pegawai. 

Melalui pendekatan empiris yang sistematis, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel yang secara signifikan berkontribusi terhadap kinerja 

karyawan. Dengan mengetahui permasalahan yang terjadi di Bapenda Jakarta Provinsi 

Jakarta, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan motivasi 

kerja dan kepuasan kerja karyawan, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif, menurut Nana Sudjana dan 

Ibrahim, Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian 

ditentukan variabel, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode-metode 

penelitian yang valid, terutama dalam penelitian kuantitatif (Abdullah et al., 2021). 

Penelitian kuantitatif termasuk pendekatan ilmiah yang dilakukan secara terstruktur 

untuk mempelajari berbagai bagian dan fenomena, serta hubungan sebab-akibat di antara 

mereka. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan secara sistematis dan diukur 

menggunakan alat seperti statistik, matematika, atau teknologi komputer (Abdullah et al., 

2021).  

Biasanya, penelitian kuantitatif menggunakan metode statistik untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data yang bersifat angka. Para peneliti dan ahli statistik bekerja sama 

dengan menggunakan konsep matematika dan teori yang berhubungan dengan jumlah atau 

ukuran dari hal-hal yang sedang diteliti (Abdullah et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian asosiatif kausal. 

Menurut Sugiyono, Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan atau pengaruh di antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2023).  

Menurut Yakin, penelitian kuantitatif asosiatif adalah Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap hubungan antara dua atau lebih variabel. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat dikembangkan suatu teori yang dapat menjelaskan, memprediksi, dan 

mengendalikan fenomena yang terjadi (Yakin, 2023). 

 Penelitian ini akan berfokus pada pengumpulan data primer melalui kuesioner untuk 

mengukur persepsi dan sikap karyawan Bapenda Jakarta Pusat terhadap motivasi kerja, 

kepuasan kerja, dan kinerja mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang diperoleh, diketahui bahwa kinerja 

karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh dua pendekatan utama dalam ligkungan 

kerja, yaitu motivasi kerja dan kepuasan kerja. Kedua variabel tersebut memberikan 

kontribusi positif yang berarti terhadap peningkatan kinerja karyawan, yang menunjukkan 

bahwa semakin baik kondisi motivasi kerja dan semakin tinggi tingkat disiplin, maka 

semakin optimal pula performa karyawan yang dihasilkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perhatian terhadap kedua aspek ini 

sangat penting dan harus menjadi fokus utama dalam pengelolaan sumber daya manusia di 

setiap perusahaan. Upaya untuk menciptakan motivasi kerja yang kondusif serta 

menanamkan kepuasan yang kuat perlu dijadikan bagian integral dari strategi perusahaan 

guna mencapai produktivitas dan efektivitas kerja yang maksimal. 
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Pengaruh Motivas Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari uji statistik T, dimana 

nilai T hitung yang diperoleh sebesar 5,492 jauh melebihi T tabel sebesar 1,991. Selain itu, 

tingkat signifikansi yang dihasilkan adalah <0,0001 yang secara statistik lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh yang dimiliki Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sangat berarti secara statistik. Diperoleh temuan 

bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) 

dinyatakan ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, motivasi kerja terbukti 

secara nyata berperan dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya (Arinka Dwi Azahra, 2023). Yang juga 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari uji statistik T, dimana 

nilai T hitung yang diperoleh sebesar 4,077 jauh melebihi T tabel sebesar 1,991. Selain itu, 

tingkat signifikansi yang dihasilkan adalah <0,001, yang secara statistik lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh yang dimiliki lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan adalah sangat berarti secara statistik. Diperoleh temuan 

bahwa variabel disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) 

dinyatakan ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, disiplin Kerja terbukti 

secara nyata berperan dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya (Becham et al., 2025). Yang juga menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil statistik yang diperoleh dalam penelitian ini bisa dibuktikan 

melalui hasil uji F, dimana nilai F hitung yang diperoleh sebesar 16,921 secara signifikan 

lebih tinggi dibanding nilai F tabel sebesar 3,11. Selain itu, nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar <0.001 berada jauh di bawah ambang batas 0,05. Diperoleh bahwa 

variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan memberikan 

dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Wahana Makmur 

Sejati. Berdasarkan temuan ini, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis 

alternatif (Ha) dinyatakan diterima. Artinya kedua variabel independen lingkungan kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap 

variabel dependen, yaitu kinerja karyawan (Y). Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya (Anggraini et al., 2024). 

Yang juga menyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Kesimpulan ini 

menegaskan bahwa sinergi antara lingkungan kerja yang mendukung dan tingkat disiplin 

kerja yang tinggi memainkan peran yang penting dalam mendorong peningkatan kinerja 

karyawan secara keseluruhan.  

Impliksi Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan, berikut ini adalah beberapa implikasi penelitian yang 

dapat disimpulkan pada penelitian ini :  
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1. Teoritis 

Temuan pada penelitian ini bisa memberi saran kepada para manajemen perusahaan 

serta pimpinan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Jakarta untuk meningkatkan 

motivasi kerja dengan memperhatikan. 

2. Praktis 

Penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada badan pendapatan daerah provinsi Jakarta, 

sehingga dapat disimpulkan seberapa besar budaya organisasi kepuasan kerja 

mempengaruhi produktivitas kerja. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dievaluasi dan 

dijadikan acuan bagi peneliti di masa mendatang agar hasil yang diperoleh dapat lebih 

akurat, komprehensif, dan dapat digeneralisasikan dengan lebih luas. Berikut adalah 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Kuesioner dalam penelitian ini disebarkan secara daring melalui aplikasi perpesanan 

WhatsApp dan difasilitasi oleh pihak internal Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Jakarta, khususnya bagian kepegawaian. Karena proses distribusi dilakukan secara 

tidak langsung dan peneliti tidak dapat mendampingi responden secara langsung saat 

mengisi kuesioner, terdapat keterbatasan dalam memastikan tingkat kejujuran dan 

keseriusan responden dalam menjawab pertanyaan. Selain itu, keterbatasan ini juga 

mempengaruhi durasi pengumpulan data yang menjadi lebih lama, karena tergantung 

pada waktu luang pegawai untuk menyelesaikan kuesioner. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel independen, yaitu motivasi kerja dan 

kepuasan kerja, dalam menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Namun, 

masih ada variabel independen lain yang mungkin memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik mengenai pengaruh motivasi kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, ditemukan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki dampak positif dan signifikan. Motivasi kerja terbukti berkontribusi besar 

terhadap peningkatan kinerja, dengan koefisien regresi sebesar 0,491, nilai t-hitung 5,492, 

dan signifikansi di bawah 0,001, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Demikian pula, kepuasan kerja menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien regresi 0,148, t-hitung 4,077, dan signifikansi 

jauh di bawah 0,001, yang juga mengarah pada penerimaan hipotesis alternatif. Analisis 

ANOVA memperkuat temuan ini dengan nilai F-hitung 16,921 yang jauh melebihi F-tabel 

3,115, serta nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara simultan, 

motivasi kerja dan kepuasan kerja bersama-sama memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dijadikan bahan evaluasi 

untuk penyempurnaan studi di masa depan agar hasilnya lebih komprehensif dan akurat. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat sejumlah saran yang dapat 

diberikan. Untuk perusahaan, disarankan agar mengembangkan program pelatihan yang 

relevan, mendorong budaya pembelajaran, serta menyediakan akses terhadap sumber daya 

dan pengembangan karir, mengingat skor terendah pada indikator motivasi kerja 

menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan karyawan agar tidak tertinggal dari rekan 

kerja. Selain itu, aspek kepuasan kerja juga perlu diperhatikan melalui program 
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penghargaan yang lebih sistematis, karena karyawan yang merasa dihargai cenderung 

lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Dalam hal pencapaian target kerja, 

perusahaan perlu mengevaluasi beban kerja dan memberikan dukungan tambahan seperti 

pelatihan serta memperjelas ekspektasi dan tujuan kinerja agar karyawan lebih proaktif 

dalam menyelesaikan tugas. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar memperluas 

lingkup variabel dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti lingkungan kerja, 

dukungan manajerial, pengembangan karir, dan keseimbangan kerja-hidup guna 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Bagi pembaca, penting untuk 

memahami bahwa motivasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan memiliki motivasi tinggi 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, terutama jika didukung oleh komunikasi 

yang efektif dan keseimbangan beban kerja. Dengan menerapkan rekomendasi ini, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan 

motivasi, kepuasan, dan kinerja secara keseluruhan. 
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